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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai sumber hukum tertinggi tidak memuat ketentuan yang pasti
mengenai al-*Azl. Oleh karenanya para ulama berbeda pendapat dalam menanggapai masalah
tersebut. Jumhur Ulama seperti Hanafi, Maliki, dan Hanbali umumnya mengizinkan al-‘Az|
dengan persetujuan istri, sedang Syafi’i mengizinkan al-‘Azl walaupun tanpa persetujuan
istri. Berbeda dengan kebanyakan ulama, Ibnu Hazm sebagai penganut ajaran mazhab Zahiri
menentang pelaksanaan al-‘Azl dengan alasan “pembunuhan bayi terselubung”. Dengan
adanya ketentuan ini, Ibnu Hazm mengeluarkan larangan mutlak terhadap pencegahan
kehamilan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), sedang sifat
penelitiannya deskriptif analitik, dengan pendekatan normative. Metode yang digunakan
untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah metode deduktif.

Menurut Ibnu Hazm seseorang tidak boleh melakukan al-‘Azl sebagai upaya
mencegah kehamilan, karena merupakan pembunuhan bayi terselubung. Hadis yang
digunakan sebagai dasar hokum pelarangan al-‘Azl menurut Ibnu Hazm merupakan hadis
sahih, begitu juga dengan hadis yang digunakan oleh ulama lain yang memperbolehkan al-
‘Azl. Dalam menanggapi hal ini para ulama melakukan rekonsiliasi terhadap hadis-hadis
yang bertentangan tersebut, yaitu memperbolehkan al-‘Azl dengan karahah tanzihiyyah
(ketidak senangan) dan harus dengan persetujuan isteri.

Key word: al-‘Azl, pencegahan kehamilan, Ibnu Hazm
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PEDOMAN TRANSLITERAS])

ARAB LATIN

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Iluruf Latin Keterangan

Arab .
\ Alif - tidak dilambangkan
o Ta’ ! ! te
& Sa’ § i s dengan titik di atasnya
< Jim i je
c Ha' .ﬁ.P.-_..-.,_,u, i_,,,ll(,ifngan til_ik di bawahnya
¢ Kha' kh 1 ka dan ha
s Dal d de
3 Zal z |z dengan titik di atasnya
3 Ra’ r er
j Za’ Z Zet
o Sin S ———i- es
& Syin Sy : es dan ye
P Sad S | s dengan titik di bawahnya
P Dad D I, d dengan titik di bawahnya |
b Ta' T : t dengan titik di bawahnya
b Za’ 14——- B ' z dc,ng,an tittk di bawahnya
¢ ‘ain : "~ Koma terbalik |
¢ Gain G g dengan titik di bawahnya
B Fa’ [ ef
5w G q
5 Kaf O
J Lam l, ﬁi B cl
2 Mim M : em




Rl Nun Dan en
3 Wawu W we
‘ . Ha' H ha
c Hamzah ’ Apostrof, dipakai jika
berada di tengah kalimat
< Ya' Y Ye

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ( ] ) ditulis rangkap.

Misalnya : a. 3 ditulis nazzala
b..- & ditulis bihinna

3. Vokal Pendek
= (fathah)ditulisa
_ (kasrah)ditulis i
2 (dammabh) ditulis u

4. Vokal Panjang

Buny1 a panjang ditulis 4, bunyi 1 panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang ditulis

i, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya
Contohnya :

a. Fathah + alif, ditulis 4, misalnya A& ditulis fala.

b. Kasrah + ya' mati, ditulis i, misalnya <3\=.= ditulis miséq.

c. Dammah + wawu mati, ditulis i, misalnya 3_s—=1 ditulis usil.

S. Vokal Rangkap

a. Fathah + ya' mati ditulis ai, seperti o= ;3% ditulis az-Zuhail}

xi




b. Fathah + wawu mati ditulis au, seperti 2e\as-1 (3 sl ditulis tauq al-

Hamamah
6. Ta' marbutah diakhir kata

Penulisan ta’ marbutah bila dimatikan (karena terletak diakhir kata) ditulis
h. Kata ini tidak diberlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam

bahasa Indonesia seperti kata salat dan zakat, kecuali bila dikehendaki lafaz

aslinya. Misalnya - g==y 2.V, ditulis Bidayah al-Mujtahid.

7. Hamzah

a. Bila terletak diawal kata, maka ditults berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya. Misalnya &) ditulis inna.

b. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (*).

Seperti =\ ditulis nisd’

c. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup maka

ditulis sesuai bunyi vokalnya dan ditambah lambang apostrof yang

ditulis sebelum bunyi vokal tersebut. Misalnya ———s%_, ditulis

rabi’ib.

d. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan

lambang apostrof saja. Misalnya <& o= 15 ditulis ta'khuzin.

8. Kata sandang Alif + Lam

Kata sandang Alif + Lam, bila diikuti oleh huruf qamariyah tetap ditulis

al, misalnya 3 4.3\ ditulis al-Baqarah. Sedang apabila diikuti oleh huruf

Syamsiyyah, maka ditulis sesuai dengan huruf pertama kata tersebut. Misalnya

e Lowsh) ditulis an-Nisa'.
9. Penulisan kata-kata dalam frase atau kalimat, dalam hal ini ada dua

macam cara:

xii



. Berdasarkan penutlisan kata demi kata

Berdasarkan bunyi atau pengucapan setiap kata dalam rangkaian tersebut.

Seperti Szl Aalgadl 5 algmstt Aston ditulis

Bidayah al-Mujtahid wa an-Nihdyah al-Mugtasid.

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhtuk sosial secara
alamiah telah mempunyai naluri untuk hidup secara berpasangan. Allah
menciptakan segala sesuatu secara berpasang-pasangan agar manusia mau
berfikir, sebagaimana firman Allah swt..
D 055 S g3 s 10 IS s
Islam mengatur kehidupan manusia berpasangan dengan melalui jenjang
perkawinan yang ketentuannya dirumuskan berdasarkan aturan-aturan hukum
Islam dan diterapkan untuk mewujudkan suatu kesejahteraan baik secara
perorangan maupun bermasyarakat, dunia dan akhirat. Hal ini sejalan dengan
disyari’atkannya hukum Islam yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan umat.”
Secbagai agama yang bersifat universal, Islam mempunyai tujuan mulia dalam
mensyariatkan perkawinan, yaitu menuju keluarga bahagia lahir dan

batin.” Perkawinan  sebagai institusi dasar (basic institution) merupakan suatu

kebutuhan hidup yang tidak terelakkan, bahkan telah menjadi hukum alam.” Hal

D Az-Zariyat (51):49.
%) Abd al-Wahhab Khallaf, /im Usil al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1990), him. 198.
*! Undang-undang No. | Takun 1974 Bab T Pasal 1 (Surabaya: Arkola, t.t.), hlm. 1.

*?R. Soetojo Prawirohamidjojo, Pluralisme dalam Perupdeang-undangan Perkawinan di
Indonesia (Surabaya: Airlangga, 1998), him. 22. Wiryono Projodikoro pun menyalakan, bahwa



int dikarenakan perkawinan merupakan kebutuhan pokok bagi semua manusia,
karena tiap-tiap manusia yang normal memiliki naluri seksual yang butuh
1:)tan},faluran.5 ? Keadaan seperti inilah yang diisyaratkan oleh firman Allah :
LTS P IO, RV S B DPE PPN AP VI TFEP: RECPS R UM I E PEL W
Di samping itu, Islam mensyariatkan perkawinan dengan tujuan untuk
melanjutkan keturunan dan melestarikan spesies yang merupakan generasi
penerus dan penyambung cita-cita. Sudah menjadi naluri manusia untuk
memperoleh keturunan. Kehidupan keluarga yang bahagia, umumnya antara lain
ditentukan oleh kehadiran anak-anak. Menurut tabiatnya, keturunan yang baik
akan menciptakan kekokohan dan kemesraan antara unsur keluarga yang
menambah rasa bahagia.ﬂ
B el e £S5, 5%0ny ouby pSaly 5 e W) Uaa g Ll gl oS e oS0 daa il
Dalam pengembangan keturunan ini, [slam menekankan pada segi
kualitas anak yang dilahirkan, {slam tidak menghendaki kelurunan vang lemah
dan serba kekurangan, baik lemah jasmani maupun lemah rohani, sandang

pangan, pendidikan, keschatan, dan lain sebagainya. Untuk menghindari

sudah menjadi kodrat alam, dua orang manusia dengan jenis kelamin yang berbeda, seorang
perempuan dan seorang laki-laki, ada daya menarik satu sama lain untuk hidup bersama, lihat
Wiryono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia (Bandung: Sumur Bandung, 1975), him.
23.

%) As-Sayvid Sabig, Figh as-Sumnah (Beirut: Dér al-Kitab al--Arably, 1973), 1I: 13.

“ Ar-Rim (30) : 21,

D Nina Surtiretna, Himbingan Seks Swami Istri: Pandangan Islam dan Medis, cel. 6
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), kim. 9.

 An-Nah! (16): 72. lihat juga an-Nisd' (4) : 1.



[¥% )

keturunan vang lemah tersebut diperlukan adanya perencanaan kelahiran.
Perencanaan kelahiran merupakan suatu jalan untuk menciptakan suatu
keseimbangan antara kebutuhan dan keadaan sehingga hal yang tidak diinginkan
yang menjadi penyebab keluarga menjadi lemah dan timbul krisis sosial dapat
segera dihindari.”

Bag sebagian kalangan umat Islam, terjadinya kehamilan semata-mata
merupakan kehendak Allah yang manusia sama sekali tidak mempunyai
kemampuan untuk menentukan atau mencegahnya. Namun bagi yang lain,
kelahiran merupakan bagian dari kehidupan manusia yang bisa direkayasa sesuai
kebutuhan. la bisa dicari sekaligus bisa dihindari, apalagi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih dewasa ini. Upaya mencegah
kehamilan ini bahkan sebenamya telah populer pada masa Nabi Saw ( yang para
sahabat diizinkan untuk mempraktekkannya) dengan nama a/-'Az/, vaitu
menghentikan hubungan badan sebelum terjadinya ejakulasi agar sperma suami
tidak bertemu dengan indung telur dan istrinya sehingga kehamilan tidak
mungkin terjadi.'®

Al-'Azl merupakan salah satu dari beberapa metode pencegahan
kehamilan yang telah dikenal di dunia Isiam ya'ng tidak mempunyai akibat-akibat

biologis baik bagi kalangan pria maupun wanita. Di samping itu, a/-'4z/ yang

' A. Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia: Kelwarga Berencana Ditinjan Dari
Hukon st cet. V (Bandung: Pustaka, 1986), hlm. 24.

") Datam istilah kedokleran af-’4zf disebwt Coins Diernpis atan Senggama Terputus,
Yaitu suatu tindakan mencabut batang zakar Dari liang vagina sewaktu terjadi pengeluaran sperma
(ejakulasi), sehingga sperma ditumpahkan di luar vagina. Lihat Masjfuk Zuhdi, Jslam dan
Kelucrga Berencana Jdf Indonesia, cet. 4 (Surabaya: Bina llnw, 1982), him. 35.



dilakukan berkali-kali mungkin dapat mengubahnya menjadi suatu metode yang
jauh tebih aman dibanding kebanyakan sarana pencegahan kehamilan kimiawi dan
mekanis.'?

Al-Qur’an sebagai sumber hukum tertinggi tidak memuat ketentuan yang
pasti mengenai af-'Az/ ini. Oleh karena itu para ulama berbeda pendapat dalam
menanggapi masalah tersebut. Jumhur ulama seperti Hanafi, Maliki dan Hanbali
pada umumnya mengizinkan «f --'Az/ dengan persetujuan istri, sedangkan Syvafi’i
mengizinkan «f-'4z( walaupun tanpa izin dari sang istri. Berbeda dengan
kebanyakan ulama, Ibnu Hazm sebagai panganut ajaran mazhab Zahiri menentang
pelaksanaan «/- ‘4=l dengan alasan “pembunuhan bayi terselubung”. Dengan
adanya ketentuan im, lbnu Hazm mengeluarkan larangan mutlak terhadap

—

' 2
pencegahan kehamilan '

Pendapat Ibnu Hazm yang kontroversial tersebut sangat menarik untuk
dikaji setidaknya karena dua hal. Pertama karena thnu Hazm  terkenal sebagai
orang yang cerdas dan memiliki wawasan yang luas dalam ilmu agama dan sangat
produktif dalam menuliskan karya-karya ilmiahnya. Kedua Tbnu Hazm terkenal
sebagai tokoh yang berpegang teguh kepada Zahir nusy al-Qurtan dan al- Hadis

serta sering menguatkan pendapatnya dengan fatwa sahabat,’

" Munawar Ahmad Anees, [xfam dan Masa Depan Biologi Umat Manisia: Erika, Gender,
Teknologi, alih bahasa Ralmant Astuti, cet. 4 (Bandung: Mizan, 1994}, hlm. 117,

%} bou Hazm, ai-Muhalld (ttp.; Dér al-Fikr, 1.t.), XT: 291.

) T M. Hasbi ash-Shiddieqiy, Pokok-pokok Pegongan fmam Mazhab dalam Membina
Hukmm [sfam,cet. 4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 82.



B . Pokok Masalah
Berkaitan dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
pokok masalah skripsi ini adalah:

a. Bagaimana metode istid/d! dan istinbdt yang di gunakan oleh Ibnu Hazm
dalam menetapkan pendapatnya tentang «/-'A=/ sebagai upaya pencegahan
kehamilan, .

b. Bagaimana  validitas dasar hukum  Ibnu Hazm dalam pelarangan
pelaksanaan al- ‘Azl ini.

¢. Bagaimana a/-'4z/ dilihat dari segi perlindungan terhadap hak-hak wanita.

C .Tujuan dan Kegunaan
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah diatas,
maka pembahasan skripsi ini bertujuan :
1. untuk mendeskripsikan metode istid/d! dan istinbdt yang di gunakan Ibnu
Hazm dalam menetapkan pendapatnya tentang larangan melaksanakan «/-
‘Azl sebagai upaya pencegahan kehamilan.
2. Untuk menjelaskan validitas dasar hukum pemikiran Ibnu Hazm dalam
menetapkan pendapatnya tentang larangaq melaksanakan a/-'4z/.
3. Untuk memberikan gambaran tentang «/-'4=/ dilihat dari segi perlindungan
terhadap hak-hak wanita.
Adapun kegunaan dari pembahasan skripsi ini diharapkan dapatl berguna
scbagai sumbangan pemikiran dan menambah khazanah keilmuan Islam, terutama

dalam bidang figh. Di samping itu, untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan



agama bagi penulis pada khususnya dan bagi masyarakat pada umummya tentang

hal-hal yang berkenaan dengan pembahasan masalah ini .

D . Telaah Pustaka

Dari karya ilmiah yang penyusun temukan, terdapat sebuah skripsi karya
Muhammad Arif Budiman yang membahas tentang pembatasan kelahiran dalam
perspektif Hukum Islam. Sepanjang pengetahuan penyusun, betum ada suatu
karya ilmiah yang secara khusus membahas tentang a/-'As/ sebagai upaya
pencegahan kehamilan menurut konsep [bnu Hazm.

Prof ‘Abd al-Rahim ‘Umran, seorang profesor dan pakar kaliber dunia di
bidang kependudukan, kesehatan dan studi keislaman menulis dengan sangat
terpennci dan komprehensif mengenai pembentukan dan perencanaan keluarga
menurut pandangan Islam. Dalam bukunya yang berjudul * FFamily Planning
In The legacy of Islam " yang kemudian diterjemahkan dengan judul “fsfom
dun KB" ‘Umran mengoleksi_dan menganalisis beragam pendapat dan fatwa
tentang perencanaan keluarga menurut pandangan berbapat mazhab dan ulama
sejak 14 abad yang lalu hingga abad ini. Dalam buku tersebut, ia juga
menjelaskan berbagai pendapat tentang af-’4Azf disertai dengan dasar hukum yang
dipergunakan. Di samping itu, 1a juga banyak mengemukakan pemikirannya
yang dalam banyak hal memperbahémi pendapat—pcndépat yang telah ada
sekaligus membuang berbagai kesalahpahaman. la mengartikulasikan
pendapatnya tentang formasi dan perencanaan keluarga—yang intinya

membolehkan dilakukannya upaya tersebut—dengan tetap berpegang pada



landasan utama yaitu al-Qur’an dan al-Hadis serta pendapat para ulama vang
lainnya. '

Al- Gazalt dalam /pyé™ ‘ulfim ad-dirmya Khususnya yang tercantum dalam
jitid 4 menguraikan masalah perkawinan secara wmum termasuk di dalamnya
masalah al~'A=/ atau coitus interupius beserta alasan— alasan yang mendorongnya.
Menurut al — Gazali, melakukan pencegahan kehamilan { «/- ‘4z/ ) dangan alasan

ekonomi atau untuk menjaga penampilan istri, tidaklah dilarang. '

Literatur yang tak kalah menariknya dalam masalah a/-'4-/ sebagai upaya
pencegahan kehamtian ini adalah “Seks dan Masyarakat dalam [slam”  karya B
F. musallam. Sebagaimana dinyatakan oleh penulisnya, buku ini dimaksudkan
untuk  membuktikan pembatasan kelahiran sebagai sebuah pola yang telah ada di
dunia Islam pada abad pertengahan.'® Dalam buku tersebut B. F. Musallam
mengungkapkan berbagai aspek mengenai pembatasan kelahiran dari sudut
pandang hukum Islam dan ilmu demografi. Pembatasan kelahiran dalam buku
yang merupakan karva terjemahan dar buku aslinya “Sex und Society in
Isfam™ ini lebih ditekankan pada segi pencegahan kehamilan dan pengguguran

kandungan yang dikaitkan juga dengan hak — hak wanita dalam praktek tersebut.

") *Abd. al-Rahim *Umran, Islam dan KB, alih bahasa Muhammad Hasyim, cet.l (Jakarta:
Lentera, 1997}, hlm. XVII dst.

" Abi Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Jhyd™ ‘Uhim ad-Din (itp. Dér al-Fikr, 1975),
1V:149.

" BF. Musallam, Seks dan Masyarakat dalam Islam, alih bahasa Rabmani Astuti, cet.]
{Bandung: Pustaka, 1985), him. V1],



Selain itu juga dikemukakan teori — teori pencegahan kehamilan dari para
ilmuwan seperti Hipoerates, Aristoteles, Galen, dan lain sebagainya.m

Kitab yang paling rinci dalam mengupas lbnu klazm baik mengenai sisi
kehidupannya, masanya, pendapat-pendapatnya maupun fighnya adalah kitab
“lbnu Hamm Hoydtuhe Wa'asruhu Wa ‘Arduhu wo Fighuhy™ karya Imém
Muhammad Abl Zahrah. Dalam Kitab tersebut disebutkan beberapa pendapat
lbnu Hazm di bidang Figh seperti masalah perkawinan, warisan, wasiat dan
pendapatnya di sekitar masalah mu’amalah.'® Pembahasan mengenai pendapat
Ibnu Hazm tentang «/-'4-/ ini tidak disinggung di dalamnya. Sedangkan
pembahasan tentang hal tersebut dibahas oleh Ibnu Hazm dalam kitab “«/-

Mhuhalld”. 19)

Dalam kitab maupun buku Figh juga banyak ditemukan pembahasan
mengenai a/-'A=/ mi. Akan tetapi pembahasdnnya hanya sepintas dan hanya
menyebutkan perbedaan pendapat di antara para Ulama. Di antara kitab dan bukuy-
buku tersebut adalah kitab a/-f-atdwd dan Agidah Wa Syari’al karya Mahm{d
Svalttit, buku Bimbingan Seks Suami-Isteri; Pandangan Islam dan Medis karva
Dr. Nina Surtiretna, buku Musd il ul-Iighiyyah karya Masjfuk Zuhdi dan masih

banyak buku yang lain. Pembahasan mengenar a/-'A=/ sebagai upaya pencegahan

7 thidd, him, VI dst.

"' Al-Imim Mubammad AblG Zahrah, /bun Hazm: Huaydmhn swa ‘Asrupn wa Ardubn wa
Fighfne (ttp. - Dér al-Fikr al-*Arabi, t.t.), him. 22,

" tonu Hazm, af-Mupaild. .., him. 290,



kehamilan dalam kitab dan buku tersebut dapat ditemukan dalam pembahasan

mengenai pemikahan (an-Nikdf) dan perceraian (uf-Taldy).

E. Kerangka Teoretik

Reproduksi merupakan salah satu tugas terpenting manusia dalam usaha
melestarikan eksistensinya di muka bumi. Reproduksi pada manusia tidak
sesederhana seperti yang ada pada makhluk lainnya karena manusia memiliki
potensi akal dan perasaan. Pelaksanaan fungsi reproduksi manusia tidak sekadar
sebagai peristiwa biologi an sich, tetapi juga merupakan peristiwa budaya yang
dibalut oleh seperangkat tata nilai yang bersumber antara lain dari ajaran agama.
Dalam perspektif lIslam, reproduksi atau pengembangan ketwrunan harus
dilaksanakan secara terhormat dan bermartabat, yaitu dalam lembaga perkawinan
yang ketentuannya diatur secara panjang lebar, baik dalam al-Qur’an maupun as-
Sunnah.

Secara sederhana, reproduksi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
“Membuat Kemé;uﬁ", sedangkan dalam kaitannya dengan kesehatan, reproduksi

. . . 20
dimaknai sebagai kemampuan seseorang memperoleh keturunan,*”

Melestartkan keturunan, dalam pandangan Islam merupakan salah satu
tujuan perkawinan yang penting. Dalam hal ini Allah berfirman:

N . - ch e ets o - o R
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*) Zohra Andi Baso dan Judi Raharjo, Kesefiatan Keproduksi: Ponduan bagi Perempuan,
cel. 3 (Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 1997), him. 1.

D An-Nisa' {4) 1.



Dalam kaitannya dengan keturunan ini, Rasul Saw dalam banyak
hadisnya menganjurkan umat Islam untuk memperbanyak keturunan:

L g e G S g g g

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa menurut ajaran Islam, upaya
untuk memperbanyak keturunan atau pelaksanaan fungsi reproduksi secara benar
merupakan bagian vang inheren dan sangat essensial dalam perkawinan.

Di samping itu, Islam dalam mensyari’atkan perkawinan bertujuan untuk
memenuhi naluri kelamin dengan mencapai orgasme datam hubungan seksual.
Dalam melakukan hubungan seksual, swami-istri mengharapkan dapat
memperoleh kepuasan atau kenikmatan seks yang menjadi kebutuhan biologisnva.
Sedangkan dalam «/-'Az/ kenikmatan tidak dapat diberikan terutama bagi pthak

3
perempuan.’?

Di samping itu, kaum muslimin percaya bahwa pelaksanaan a/-'4z/ itu
sendiri layak untuk dilakukan karena ada alasan-alasan yang kuat untuk
melakukannya. Tapi perbuatan itu bisa juga dikatakan “lavak disalahkan”
(makruh) sebab mengusik hak wanita untuk memperoleh pemenuhan nafsu
seksual dan kehamilan.

Al-"Azl atau senggamu terputus di!akuk:an dengan tujuan untuk mencegah
kehamilan atau -agar istrinya tidak mempunyai anak lagi. Karena dengan

tertumpahnya sperma di luar vagina berarti pembuahan tidak akan terjadi. Dengan

) Abi Dawud Sulaiman ibn as-Sijistaniy al-Azdiy, Swnan Abi Divrud, “Kitab an-Nikdh™,

Bab al-Manhy ‘an Tazwiji man lam Yalidu (Beirut: Dér al-Fikr,1994), 1I: 180, Hadis riwayat Abd
Dawud dari Ma’qal bin Yassér.

~ Nina Surtiretna, Bimbingan. . ,him. 187,



cara ini sperma tidak masuk ke dalam rahim dan bertemu dengan ovum (indung
telur) di saluran telur, sehingga dapat menghindarkan terjadinya konsepsi-asal

. 3
pertama tubuh manusia-""

Pencegahan kehamilan dengan metode «/-'A-/ ini telah lama dikenal
dalam Islam yang pada masa Nabi Muhammad Saw para Sahabat diizinke.ln
mempraktekkan a/-'4=/ untuk menghindari kesulitan kesehatan, kemasyarakatan
dan ekonomi. Praktek a/- 'A=/ ini terlihat dalam hadis:

2 330 ol iy ey e b Jlia ) Jpeey g0 o Jjad S

Mayoritas Ulama (Jumhur al-Fugaha) dari hampir semua mazhab Figh
sependapat bahwa «f- '4A=/ diizinkan, baik dengan persetujuan istri maupun tanpa
persetujuannya. Jumhur Ulama dari mazhab Hanafi pada umumnya mengizinkan
al-'Azl sebagai tindakan kontrasepsi dengan perbedaan dalam persetujuan istri.
Al-Kisdni, seorang pemikir dari mazhab ini, dalam bukunya Badd'i' ws-
Sand’i' menyatakan bahwa makruh hukumnya bagi suami untuk melakukan a/-
'A=l dengan isterinya {wanita merdeka) tanpa seizinnya, karena hubungan seksual
vang berakhir dengan ejakulasi adalah penyebab terjadinya pembuahan, dan
wanita memiliki hak untuk melahirkan anak-anaknya. A/-'4z/ mengakibatkan

tidak terjadinya kelahiran anak dan karena itu meniadakan haknya. Tetapi a/- 'A=/

0 Ihid, . 178.

) Abii ‘Isa Muhammad Ibn Saurah ibn Misa at-Turmidzy, Swran a-Tirmiziy, Kitab an-

Nikah, Bab al-'Azl (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, t.t.}, 111: 443, Hadis nomor 1137, Hadis
Hasan Sahil, riwayat at-Turmizi dari Jabir ibn *Abdullah.



vang dilakukan dengan seizinnya maka adillah baginya karena dia telah setuju
untuk kehilangan haknya.”®

Jumhur Ulama Maliki menegaskan halalnya a/-'A-/ untuk mencegah
kehamilan, dengan syarat adanya persetujuan istri. Imédm Malik dalam kitabnya
Muwattd’  mengahihkan tujuh hadis mengenai «/-'4z/. la menyatakan
pendapatnya bahwa tak seorangpun boleh melaksanakan a/- 'A=/ tanpa persetu; L;an
istri (yang merdeka).?”

[bn ‘Abdil Barr (Abad kelima Hijriah) adalah salah seorang Fugaha Maliki
yang juga pewenang dalam bidang hadis dan sunah, Secara ringkas ia menyatakan
sikap mazhab 1tu sebagai berikut; “Tak ada perselisihan pendapat di antara para
Ulama bahwa af- '4z/ tidak boleh dilaksanakan dengan istri yang merdeka tanpa

persetujuannya.”*®

) < Alauddin Abd Bakar ibn Mas’id al-Kasinly, Badd'i' as-Sand’i’ fi Tartibi asy-Syard’i’,
cet] (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), II. 495 . Dalam kitab a/-Mizdn dijelaskan juga bahwa pada
dasamnya jumhur ulama’ kecuali Imam asy-3ydft T mengizinkan pelaksanaan a/-'Az/ dengan syarat
adanya persetujuan dari istri. Abd. al-Wahab asy-Sya’raniy, a/-Mizan, cet. 1 ( Beirut: “Alim al-
Kutub, 1989), 111: 205-206. Mazhab ini menggunakan dasar hukum Oe 3 of fle e al L o5
Lt ¥l sl

' Milik bin Anas, al-Minvatia' (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, t.1.), juz IE: 596.

* 1bn Abd. al-Barr dikutip dalam Ahmad ibn *Aliy Tbn Hajar al-'Asqalaniy, Fath al-Beriy
(ttp.; as-Salafiyyah, t.t), him. 308. Dalam a/-Qmwdnin dijelaskan bahwa kebolehan al-'Azf
tergantung pada izin istri, walaupun Syafi'i membolehkannya secara mutlak. Dalam kitab tersebut
dijelaskan juga bahwa apabila “mani telah ditahan oleh rahim™, hal itu tidak boleh dikelurkan.
Larangan tersebut lebih kuat bila janin telah terbentuk, dan yang paling kuat adalah bilamana
penyawaan telah tefjadi . Ada suatu ijmak bahwa tindakan semiacam itu berarti pembunuhan suatu
nyawa. lbou Juzay, al-Qawdnin al-Fighiyyah (ttp.: Dar abt-Fikr, tr), him. 183, Mengenai
pandangan Milikiyah tentang a/-'4z! ini lihat juga dalam Abd al-Wahab al-Bagdadiy, al-Ma inah
‘ale Mashab al-imém Malik (Beirut: Dir al-Fikr, 1995), 11: 860. Muhammad ibn Abd al-Bigi ibn
Yasuf az-Zurqinty dalam Syarf az-Zurq@niy ‘ala al-Muwatid’, cet. T (Beirut: Dir al-Kutub al-
Timiyyah, 1990), 1IL: 291-294, juga menjelaskan bahwa sehubungan dengan hadis Ibnu Muhairiz,
az-Zurganiy memperkirakan bahwa para sshabat hendsk bertanya kepada Nabi tentang a/-'Azl
karena mereka takut kalau-kalau hal itu sama dengan pembunuhan anak tersembunyi. Ia
menafsirkan jawaban nabi (/G ‘alaikum alld  taf°ali) sebagai “tidak ada ruginya apabila kamu
tidak mempraktekkan af-'Az/, yakni bukan larangan.” Di samping itu fa juga menekankan



Sementara itu, jumhur ulama Syafi’iyah mengizinkan «/- 'Az/ secara bebas
tanpa perlu adanya izin dari istri. Namun ada ketidaksukaan ringan‘karahah
tanzihiyyah dengan alasan wanita mempunyai hak akan hubungan kelamin (Zaug
al-Usaila), tetapi tidak (berhak akan) ejakulasi. PDalam kitab al-Mizdn karya
asy-Sya’raniy, Imam Syafi’i berpendapat bahwa boleh melakukan «/-'4z/ tanpa
persetujuan istri (yang merdeka) walaupun ada karafiah, diterangkan juga bahwa
kita tidak tahu apakah Allah akan menciptakan suatu makhluk dari mani itu atau
tidak. Mani itu mungkin tumpah atau, kalau tidak, mengendap. Dalam hal ini asy-
Sya’rdniy sependapat dengan kebolehan ai- ‘4z’

Imém al-Gazali dalam fyd™ 'Uliim ad-Din-nya menyimpulkan bahwa
pandangan yang shahih adalah halalnya a/-'4=/ secara bebas. la juga menjelaskan
bahwa ketidaksukaan yang terlekat padanya berarti hal itu kurang dart “tanpu
cela” ¥V

Di samping itu, mayoritas mazhab Hanbali sependapat dengan sikap

umum para Ulama, yakni bahwa a/-'4z/ dihalalkan dengan persetujuan istri, baik

pentingnya izin istri. Pada umumnya dasar hukum yang digunakan oleh para ulama mazhab ini
adatah tidls VI 85al e o of ey 4o it Lo g0

®1 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-'Asqalaniy, Foth al-Bdriy...him. 308. Jmam an-Nawawi,
tokoh terkemuka dalam mazhab Syafi'i mengatakan bahwa af-'4zf tidak disukai (makruh) dalam
segala keadaan, tidak peduli apakah si wanita menyetujuinya atau tidak, karena hal itu merupakan
sarana untuk membatasi keturunan. Tentang larangan «/-'4z/, ia mengatakan bahwa para ulama
mazhab kami mengatakan: Apabila si istri merdeka dan ja memberikan persetujuannya, fidak o
larangan, bila sebaliknya, ada dua pendapat, dan yang lebth absah ialah tidak ada larangan.
Larangan vang disebutkan dalam hadis harus diartikan scbagai ketidaksukaan ringan (Karahah
Tanzihivvah), dan pembolehan yang dinyatakan harus diangzap "menafikan larangan” tétapi tidak
membatalkan ketidaksukaan. An-Nawdwi, Svarfr Salih Mustim {ttp.. Dar al-Fikr, 1983}, X; 9-10.

*} Asy-Sya'raniy, al-Mizdn..., him. 205-206.

*) Imam Abi: Hamid al-Gazali, Jayd ..., hlm. 149,
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ia muda atau tua, persetujuan tersebut dapat diabaikan dalam situasi-situasi
tertentu. Bahkan beberapa juris Hanbali mewajibkan untuk mempraktekkan a/-
A=/ di wilayah musuh.*® Tbnu Qadamah al-Magqdisiy dalam bukunya a/-Muganni’
menjelaskan bahwa a/-'Az/ tidak diizinkan terhadap istri yang merdeka kecuali
dengan persetujuannya dan juga tidak diizinkan terhadap amat kecuali dengan izin
tuannya.™”

Berbeda dengan kebanyakan ulama, Ibnu Hazm melarang pelaksanaan «/-
‘Azl dengan berdasar pada hadis yang dilaporkan oleh Juddmah  yang
mengukuhkan larangan al-'Azl.
gl Gyt g ddde &l e Jyw) JE U3 o eyl b Gl G aduy ade 81 L Al Jgery i

s 53y i3l o] j50_i

Dalam hal ini Ibnu Hazm menggunakan suatu kaidah mendasar dalam
figh Islam, yartu bahwa dugaan primer dalam segala hal adalah diizinkan sampai
35)

hal itu dilarang oleh suatu rnass.

&5l e D Jy s e WY1 ALY

)+ Abd al-Rahim *Umran, /sfam dar ... him. 194,

* Ibn Qadamah al-Maqdisiy, al—ananm" (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.1.), him.

224, Dalam kitab a/-Kdqfi ia juga menjelaskan bahwa a/-'4z/ tidak disukai dengan alasan
meyedikitkan keturunan dan mencegah wanita dad kesempurnaan keni’'matan. Ibn Qaddmah al-
Maqdisly, o/-K&fi fi Figh al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, cet. 5 (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1998},
HI: 125. Mazhab ini pada umumnya menggunakan dasar hukum J O g e db oo il (J gy oo
Lt Y e al o

W Imam Muslim, Sakih al-Muslim, “Kitdb at-Talaq”, “Bab Hukm al-'Azl” (itp. Niir Asiya,
t.t), I: 610, Hadis riwayat Muslim dari Judimah binti Wahb saudara perempuan “Ukkasyah.

*) tbnu Hazm, al-Mihalld.. him. 291.

*9 Nasrun I-]aroen,'l/’.s‘hﬁl Figh i, cet. 2 {Jakarla: Logos wacana llmu, 1997}, him. 252.



Untuk menguatkan pendapatnya tentang pelaksanaan «/-'Az/ ini ibnu
Hazm berpendapat bahwa tidak adanya nass yang melarang merupakan hujah
penting bagl orang-orang yang menganggap ail-'Az/ diizinkan. Di samping itu,
dengan adanya hadis Juddmah, Ibnu Hazm berpendapat bahwa hadis tersebut
mengukuhkan larangan a/-'4z/ dan karena itu tentulah hadis tersebut muncul pada
waktu yang lebih kemudian, yang mempunyai efek untuk menghapus (menasakh)
semmua hadis lainnya yang membolehkan a/-'Az/.

Ibnu Hazm juga merujuk, walaupun  secara singkat, makna ganda
dalam Hadis Abu Sa’id dan mengutip Ibnu Sirin sebagai mengklaim bahwa
hadis itu lebih dekat kepada larangan.’”

Mengenai hadis yang diriwayatkan oleh Juddmah, para ulama’ pada
umumnya berbeda pendapat dengan Ibnu Hazm tentang ma’na yang dikandung

dan juga bukti séjarah yang mengacu pada munculnya hadis Juddmah tersebut.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
Library Research yaitn suatu penelihian yang dilakukan dengan cara mengkaji

dan menelaah berbagai buku atau kitab yang berkaitan dengan pembahasan

7 Monu Bazm, al-Muballd..., him, 292.
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mengenai Ibnu Hazm dan pandangannya mengenai a/-'4z/ sebagai upaya
pencegahan kehamilan.
Sifat penelitian

Sedangkan sifat penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi imi
adalah deskriptif analitik yaitu berusaha menerangkan dan memaparkan tokoh
lbnu Hazm dan pendapatnya tentang a/-'Az/ sebagai upaya pencegah
kehamilan secara jelas. Setelah itu penyusun berusaha menerangkan dan
menganalisa pendapat tersebut dengan cara menguraikan data-data yang ada
secara cermat dan terarah sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang bisa

menguatkan pendapat tersebut maupun melemahkannya.

. Tehnik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah Library Research, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai buku dan kitab yang mempunyai relevansi

dengan kajian skripsi ini. Data primer yang digunakan sebagai acuan dalam

menyusun skripsi ini adalah kitab a/-Muballd dan kitab al-ihkdm fi Usiil al-

Ahkdm karya Ibnu Hazm. Sedang data sekunder yang digunakan dalam
menyusun skripsi ini adalah Kitab /bnu Haém Hayatuhu wa ‘Asruhu wa Ard
uhn wa Fiqh.uhu karya Muhammad Ab( Zahrah, Family Planning in the
Legacy of Islam  Karya Prof. ‘Abd al-Rahim ‘Umran, serta kitab dan buku-
buku lainnya yang dapat mendukung terselesaikannya skripsi ini.

4. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif dengan tujuan untuk menemukan kebenaran dari berbagai data yang
didasarkan pada norma-norma atau aturan-aturan yang digariskan oleh Ibnu
Hazm tentang «/- 'Az/ sebagai upaya pencegahan kehamilan. Di samping itu
juga menggunakan pendekatan sosial ~historis sebagai perangkat pendukung
untuk mengetahui bagaimana kondist sosial pada waktu 1tu yang
mempengaruhi terhadap pemikiran Ibnu Hazm, Dengan demikian dari kedua
pendekatan tersebut yang penyusun pergunakan akan sangat mendukung
untuk menemukan sebuah kebenaran yang valid.

5. Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisa data dalam skripsi in1 adalah
metode deduktif, yaitu bertolak dari suatu proposisi umum yang
kebenarannya telah diketahui (diyakini) dan berakhir pada suatu kesimpulan

{pengetahuan baru) yang bersifat lebih khusus.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi i terdiri dari lima bab. Setiap bab terdir1 dari sub
bab:

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik dan metode penelitian.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai af-'Az/ sebagai Upaya

Pencegahan Kehamilan, maka pada bab kedua akan diuraikan mengenai gambaran



umum tentang Upaya Pencegahan Kehamilan yang terdiri dari sub-sub:
Pengertian dan Metode Upaya Pencegahan Kehamilan dan a/-'A-/ sebagai Upaya
Pencegahan Kehamilan.

Kemudian agar pembahasan mengenai a/-'Az/ sebagai upaya pencegahan
kehamilan menurut konsep Tbnu Hazm lebih mengena, maka pada bab ketiga
secara deskriptif dibicarakan riwayat hidup lbnu Hazm yang meliputi kondisi
sosial-historis yang melingkupinya. Pada bab ini juga diuraikan tentang dasar-
dasar i.s-fiftbé; hukum yang sangat berpengaruh terhadap pendapatnya tentang «/-
‘Az/ sebagai upaya pencegahan kehamilan. Di samping itu, pada bab ini diuraikan
pula mengenai pendapat dan dasar hukum Ibnu Hazm mengenai a/-'4z/ sebagai
Upaya Pencegahan Kehamilan. Bab ini terdiri dari sub-sub: Pertama biografi Tbnu
Hazm yang meliputi lingkungan keluarga, pendidikan, dan karya-karyanya.
Kedua dasar-dasar istinbdy hukumnya Ibnu Hazm. Ketiga pendapat dan Dasar
Hukum al-'Az/ sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan menurut Ibnu Hazm.

Pada bab keempat membicarakan tentang analisis pendapat Ibnu Hazmn
tentang «a/-'A=l sebagal upaya pencegahan kehamilan. Bab ini memuat sub-sub:
Analisa terhadap metode istinbdt dan istidlal yang digunakan [bnu Hazm sebagai
dasar hukum «/- "4zl sebagal upaya pencegahah kehamilan dan analisa terhadap
al-"Az/ dilihat dari segi perlindungan terhadap hak-hak wanita.

Kemudian yang terakhir, berisi kesimpulan dan saran-saran, yaitu pada

bab kelima.



BABY

PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan panjang lebar tentang pendapat Ibnu Hazin

dan dasar hukum tentang al-'4z/ sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan pada

pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;

1.

Menurut Tonu Hazm seseorang tidak boleh melakukan a/-'4zl sebagai upaya
untuk mencegah kehamilan. Hal ini dikarenakan menurut tbnu Hazm, of- 4=/
merupakan  “pembunuhan  bayi  lerselubung”, sedang setiagp upaya
pembunuhan dilarang dan dikutuk secara berulang dalam al-Qur'an dan ia
menganggap dengan adanya hadis yang dilaporkan oleh Juddmah, maka hadis-
hadis terdahulu yang membolehkan «/-'4=/ secara otomatis ternasakh oleh
hadis juddmah tersebut. Namun hal ini sulit untuk dibuktikan karena
memerlukan informasi yang valid tentang turunnya hadis Juddmah tersebut.
Di samping itu, dalam menguatkan pendapatnya lbnu Hazm menggunakan
hadis yang hadis tersebut tidak penyusun temnukan dalam kutub as-Sittah.
Sedang alasan Ibnu Hazm dalam pelarangan pelaksanaan a/- 'Az/ tersebut bila
ditinjau dari Zahir nass dianggap lemah, karena a/-'Az/ sebagai "a/-wa'd al-
Khafiy” bila ditinjau lebih mendalam hukanlah berarti pembunuhan secara
terselubung. Hal ini dikarenakan «/-Wa'd hénya terjadi ketika seorang bayi

yang lahir dalam keadaan bermmyawa dikuburkan Mdup-hidup atau bilamana
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suatu janin yang telah terbentuk digugurkan. Sedang dalam wl- 'Az/ praktek
tersebut tidak dilakukan dan pada umumnya konsepsi belum terjadi. Jadi a/-
‘Azl bukan merupakan “pembunuhan bayi secara lersembunyi”, tetapi hanya
merupakan salah satu upaya kontrasepsi.

Hadis yang diguhakan sebagai Dasar Hukum pelarangan a/-'4z/ menurut Tbnu
Hazm merupakan hadis sahfh, begitu juga dengan hadis yang digunakan oleh |
para ulama lain yang memperbolehkan «/-'4zl. Dalam menanggapi hal ini,
para ulama melakukan rekonsiliasi terhadap hadis-hadis yang bertentangan
tersebut, vaitu memperbolehkan w«/-'4z] dengan karahah rfanzihiyyah
{(ketidaksenangan) dan harus dengan persetujuan isteri.

Al-’Azl merupakan suatu tindakan mencabut batang zakar dari liang vagina
sewaktu terjadi petigeluaran sperma (ejakulasi), sehingga sperma ditumpahkan
di luar vagina dengan tujuan untuk mencegah terjédinya kehamilan. Oleh
karena itu, al-'Az/ atau senggama terputus merupakan perbuatan di luar
kewajaran mainusia normal. Bagaimanapun suami istri melakukan
persenggamaan selain dalam rangka reproduksi, jugd tidak lain dalamn rangka
memperoleh  kenikmalan  seks yang menjadi  kebutuhan biologisnya.
Sedangkan senggama terputus merupakan perbuatan yang pada umumnya
dikehendaki pria dan merupakan teknik bersenggama yang tidak memberikan
kenikmatan (terutama bagi pihak perempuan), sehingga hal int bertentangan

dengan hak-hak dasar wanita.
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B. Saran-saran

1. Sebenarnya a/-'Az{ itu tidak perlu dilakukan, kalau hanya untuk sekedar
menghindarkan kehamilan masih banyak jalan yang bisa ditempuh, tanpa harus .
mengorbankan orgasme yang dirindukan oleh setiap pasangan suami-isteri
terutama isteri. Jika cara ini tidak diubah, suatu saat para istri bisa tergoda oleh
laki-taki lain (atau dokter yang mengobatinya) yang bersedia membawakan
klimaks orgasme itu kepadanya walaupun terpaksa mengkhianati, Biarlah
persenggamaan berjalan secara wajar sesuai dengan naluri manusia yang ingin
mencapal kepuasan dalam persenggamaan, karena bagaimanapun wanita juga
mempunyar keinginan yang sama dengan pria dalam menikmati hubungan
seksual.

2. Tonu Hazm merupakan sosok Ulama multi disipliner yang menguasai beberapa
Ilmu Pengetahuan. Walaupun Tbnu Hazm seorang tokoh yang kontroversial
dengan kebanyakan utama, namun kajian terhadap pemikiran beliau sangat
penting untuk dilanjutkan dan diteruskan guna menggali hazanah 1lmu
pengetahuan yang tersembunyi, baik kajian terhadap fiqih, ushul fiqih,
perbandingan agama atau disiptin yang lain. Hal im mengiﬁgat {bnu Hazm

sebagai salah satu tokoh yang sangat produktif dan komprehensif.
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BABI

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat akan
kebesaran Allah

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untuk untukmu istri-istri dan
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
di antaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir

Dan Allah menjadikan bagt kamu istri-istri dan
jenis kamu sendiri dan menjadikan kamu
bagimu darn istri-istri kamu ifu, anak-anak dan
cucu-cucy, dan memberimu rezqi dari yang
baik-baik

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
dii yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak

Nikahilah wanita yang kamu senangi dan subur
{(bisa punya anak) karena sesungguhnya aku
akan berbangga dengan banyaknya kamu itu
terhadap nabi-nabi yang lain di han kiamat
Kami (para sahabat Nabi) dahulu biasa
mempraktekkan a/-'4z/ di masa Nabi saw, |
scmentara al-Qur'an sedang diwahyukan
Rasulullah bersama orang-orang lain, merecka
bertanya kepada beliau tentang «/-'Az/, maka
Rosul saw bersabda, bahwa a/-'4:z/ 1tu adalah
pembunuhan anak secara tersembunvi {(af-we 'd
al-khaft)

Asal segala sesuatu adalah diperbolehkan
sampai terdapat dalil yang membolehkan atau
melarangnya
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BAB I 7

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam al-
Kitéb

Dan kami turunkan al-Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka

Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu,
sctelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya
dosanya adalah bagi orang-orang vang
mengubahnya

Kami dan kebanyakan orang-orang yang
berbeda sepakat bahwa ijm4a’ dari ulama ahh
[slam adalah hujah dan kebenaran yang pasti
dalam agama Allah “Azza wajalla
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunlan al-
Qur'an dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya

Jika mereka berhenti (dari kekufurannya)
niscaya Allah akan mengampuni mereka
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang
sangat lembut hatinya lagi penyantun

Dan dari pada air Kami jadikan segala sesuatu
yang hidup

Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagha!l dan
keledai

Dan bagi kaum kerabat :
Dan tidak dihalalkan a/-'4z/ baik terhadap istri
yang merdeka maupun terhadap (istri) amat
Rosulullah bersama orang-orang lain, mereka
bertanya kepada beliau tentang «/-'4zl, maka
Rosul saw bersabda, bahwa «/- '4z{ itu adalah
pembunuhan anak secara tersembunyi (a/-wir'd
al-khafi)

Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut kemiskinan

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang
ada di bumi untuk kamu

Sesungpguhnya Allah telah menjelaskan kepada
kamu apa vang diharamkan-Nya kepada
atasmu _ :

Asal segala sesuatu adalah diperbolehkan
sampai terdapat dalil yang membolehkan atau
melarangnya

Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu

_itka kamu adalah orang yang benar”
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Tidak ada kesalahan atas kalian untuk tidak
melakukannya

Bahwa ibn ‘Umar tidak melakukan a/-'4z/, dan
1a mengatakan: “Jika aku mengetahui salah satu
dari anakku melakukan «/-’4z{, aku akan
menghukumnya”

Sesungguhnya ‘Ali bin Abi Thalib membenci
al-"Azl

Sesungguhnya ia berkata tentang al-'Azl
“bahwa al-'Azl merupakan pembunuhan anak
secara tersamar’”

Sesungguhnya ia berkata tentang al-'Azl;
“bahwa al- Azl merupakan pembunuhan kecil”
Aku tidak pernah melihat seorang muslim
melakukan «/-'4z/.

‘Umar melarang sebagian keluarganya untuk
melakukan a/-'4zl,

‘Umar bin Khattab dan Usman bin Affan sama-
sama mengingkari al-"4zL.

BAB IV

73

75

79

Asal segala sesuatu adalah diperbolehkan
sampai terdapat dalil yang membolehkan atau
melarangnya.

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari suatu saripati (dari) tanah;
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani
(nuthfah) dalam tempat yang kokoh (rahim);
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah (‘alaqah), lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging (mudhghah),

Dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang;

Lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging;

Kemudian Kami jadikan dia suatu ciptaan lain
(khalgan dkhar);

Maha sucilah Allah, Pencipta terbaik.

Jika seorang (suami) di antara kalian

bersetubuh dengan istrinya maka hendaklah ia |

melakukannya dengan sungguh-sungguh. Bila
ia sudah lebih dahulu mencapai orgasme
sebelum istri merasakannya, hendaklah ia tidak
terburu-bure (mengeluarkan zakarnya) sampai
istri  terpenuhi  hajatnya,  memperoleh
orgasmenya.
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BIOGRAFI ULAMA
Abil Zahrah

Adalah seorang ahli hukum Islam terkemuka di Mesir. Dia telah
memperaleh gelar Doktor dua kali, pertama dia peroleh di Universitas al-Azhar
dan kedua, ta peroleh di Perancis kettka dikirim dalam suatu misi ilmiahnya yang
disebut Bi’suh al-Mdlik IF'ovad 1.

Setelah beberapa lama di Perancis, dia kembali ke Mesir akan tetapi
keadaan al-jdmi’ah al-Azhar pada saat itu masih belum mudah menerima
pembaharuan dalam bidang hukum Islam, sehingga Ab{i Zahrah yang
pemikirannya telah modern tidak mendapatkan tempat pada perguruan tinggi yang
membesarkannya. Kemudian universitas-universitas umum menampungnya pada
Fakultas Hukum jurusan Hukum Islam.

Ketika terjadi perubahan besar pada undang-undang ai-Azhar sekitar tahun
50-an, akhirnya Abll Zahrah diminta untuk memberikan kuliah pada salah satu
fakultas di al-Azhar. Sebagai salah seorang ulama terkemuka, beliau termasuk
seorang ahli yang produkiif dalam menuliskan pemikiran-pemikrannya. Di antara
sekian banyak karyanya adalah: /hnu Hazm Haydtuhu wa 'Asruhy wa "Arduhu wa
Fighuhu, al-Alwal asy-Syakhsiyyah, Ustd ligh, Tarikh al-Mazdhib al- 1sldmiyah,
dan lain-lain.

Hasbi ash-Shiddieqy

fa dilahirkan di Lhokseumawe pada tangpal 10 Maret 1904 dan wafat di
Jakarta pada tanggal 9 Desember 1975. Ayahnya bermmama Teuku Kadi Sri
Maharaja Mangkubumi Husein bin Mas’ud. Pendidikan awalnya diperoleh di
pesantren milik ayahnya. Kemudian selama dua puluh tahun dia mengunjungi
berbagai pesantren dart satu kota ke kota yang lain. Pendidikan bahasa arabnya-
diperoleh dari sveikh Muhammad bin Salim al-Kaldh. Pada tahun 1926 ia belajar
di madrasah al-lrsyad, Surabaya. Madrasah tersebut milik syeitkh Ahmad Soorkati,
seorang ulama berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern ketika itu.
Al-Irsydd dan Ahmad Soorkati inilah yang ikut berperan dalam membentuk
pemikirannya yang modern sehingga setelah kembali ke Aceh langsung
bergabung dengan organisasi Muhammadiyah.

Pada tahun 1960 ia diangkat sebagai Dekan Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Pada tahun 1975 dia memperoleh gelar Doktor sebanyak
-dua kali, Pertama pada tanggal 22 Maret 1975 1a memperoleh gelar tersebut dari
Universitas Islam Bandung, dan pada tanggal 29 Oktober 1975 dari 1AIN Sunan
kalijaga Yogyakarta.

la sangat produktif datam menuliskan karyanya di bidang keisiaman
hingga mencapai 73 judul (142 jilid). Tenlang Figh sebanyak 36 judul dan di
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bidang hadis 8 judul, di bidang tafsir 6 judul serta di bidang tauhid sebanyak 5
judul.

Al-Gazali

Nama lengkapnya Abll Hamid Muhammad bin Muhammad at-Tusi al-
Gazali, lahir tahun 450 H/1058 M di kota Gazalah, kota kecil dekat Tus dan
Khurasan yang ketika itu merupakan salah satu pusat ilinu pengetahuan di dunia
Islam. Beliau lahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup sederhana. Beliau
belajar at-Qur'an dari ayahnya kemudian berguru kepada Ahmad bin Muhammad
ar-Razigani, scorang sufi besar. Kemudian ia mendalami bahasa Arab dan persia
di samping belajar pengelahuan agama lainnya di kota Jurjani. Selanjutnya ia
masuk madrasah Nizamiyyah, Naisabur yang dipimpin oleh ulama besar Imam al-
Ilaramain al-Juwaini. Al-Gazili sempat menjadi guru besar pada madrasah
Nizamiyyah di Baghdad pada tahun 1090 M. Setelah mengembara dan menjalani
kehidupan sebagai suti sekitar 10 tahun, beliau kembali ke Tus dan mendirikan
sebuah halagah (sekolah khusus untuk calon sufi) yang diasuhnya sampai wafat
(505 H/1111 M). Al-Gazili menulis hampir seratus buku vang meliputi berbagai
ilmu pengetahuan, antara lain ilmu Kalam (teologi Islam), Figh (Hukum Islam),
tasawuf, filsafat, akhlag dan autobiograft yang ditulis dalam bahasa Atab dan
Persia. Di anlara katyanya adalah Magdsid al-Faldsifah, Tahdful al-Faldsifah,
Ihyd " Uliim ad-Din, al-Mungiz min ad-Daldl, dan al-Mustasfé.



Lampiran [

TAKHRIS HADIS

1. Hadis yang dilaporkan oleh Juddmah

a. Skema sanad riwayat tentang hadis yang dilaporkan oleh Juddmah
mengenai ¢/-'A=/ sebagal pembunuhan bayi terselubung.

G et ol s sl s e Qi s ade Bl s B g, S el s Juigrx,,.:um&;iu,_,,%_-.,w

dan 3335l0)y

—

Penyusun hanya menemukan riwayat di atas dalam Kitab af-Mulalld
karya tbnu Hazm dan dalam Sahih Mus/im karya Imdm Muslim.

Penelitian terhadap kwalitas perawi-perawi dan persambungan sanad.

1) “Ubaiduilah bin Sa’id

a) Nama lengkapnya adalah ‘Ubaidultah bin Sa’id bin Yahya bin

Barad asy-Syukniy, sedang kunyvaimya adalah Abll Qadémah
b) Guru dan murid-muridnya
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- Gurunya banyak sekalt di antaranya ialah ‘Abdullah bin Numair,
lbn ‘Uyaynah, Hammad bin Zaid, ‘Abd. ar-Rahman bin Mahdiy,
Waki’, Walid bin Musltm, ‘Abdullah bin Yazid al-Mugqriy,
Mu’az bin Hisydm, dan lain-lain.

- Murid-muridnya di antaranya Bukhari, Muslim, an-Nasai, Abll
Hatim, Ahmad bin Mansr, Ibrdhim bin Abli Tahb, Ibn
Khuzaimah, dan lain-lain.

c). Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya

(1) Abl Hatim berkata bahwa ia seorang yang sigafi

{2) Abli Dawud : Dia seorang yang siguh

(3) An-Nasii : Dia seorang yang §igahi dan ma ‘min

(4) Ibn Hibban : Dia seorang yang Sigah

Para Ulama pada umumnya telah sepakat bahwa ia merupakan

orang yang sigah. Menurut al-Bukhari 1a wafat pada tahun 241 H

di Gargad."

2) *Abduliah bin Yazid
a) Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Yazid al- -Quraisyi al-
'Adawi Abll *Abd ar-Rahmén al-Mugriy al-Qasir.
b) Guru dan murid-muridnya

- Guru-gurunya di antaranya adalah luwairiyah bin Asmi,
Harmalah bin ‘Imrdn at-Tujibly, Hammad bin Zaid, Sa’id bin
Abil Ayytb, Sufyin as-Saurly, dan lain-lain.

- Murid-muridnya di antaranya ialah Ibrahim bin al-Munzir al-
Hizdmiy, Ahmad bin Hanbal, Haris bin Muhammad bin Abil
Usamah, Abli Quddmah ‘Ubaiduliah bin Sa’id as-Sarkhasiy,
dan lain-lain.

¢) Pernyataan para Kritikus hadis tentang dirinya

{1) Abli Hatim: ia seorang yang dapat dipercaya

(2) An-Nasdl: ia seorang yang Sigah

(3) Ablt Ya’14 al-Khaliliy: 1a seorang yang sigah

(4) Ton Hajar: ia seorang yang $igah

Para ‘ulaima menyatakan bahwa ia wafat di Makkah pada tahun

213 atau pada tahun 212,

3) Sa’id bin Abi Ayyib
a) Nama lengkapnya adalah Sa’id bin Abi Ayvib al- Kha7a i, sedang
kunyahnya adalah Ab{i Yahya
b) Guru dan murid-muridnya

"Abit al-Hujiaj Yosuf al-Mazziy, Tahzib al-Kamdl f Asmd ax-)'ﬂ.r;af {Beirut: Dar al-Fikr,
{9943, Xil: 199,

D Ihid X 644.647,
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- Guru-gurunya ialah Muhammad bin ‘Abd, ar-Rahmén bin
Naufil bin al-Aswad, Aby al-Aswad, Abi Marham Abd. ar-
Rahim bin Maimdn, *Abdullah bin Abi Ja’far, dan lain-lain.

- Murid-muridnya adalah lbn Juraij, Tbon Wahb, Nafi’ bin Yazid,

Abl *Abd ar-Rahmaén al-Mugriy, dan lain-lain.
¢. Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya

(1) Ibn Mu’in dan an-Nasai: la seorang yang Sigait

(2) Ibn Sa’d: Ia seorang yang sigah

{3) Tbn Ytnus: Ta seorang yang faqil

(4) As-Séji: la seorang yang dapat dipercaya

Para Ulama menyatakan bahwa ia wafat kurang lebih pada tahun

161 H pada masa Abd Ja’far.”

4) Abu al-Aswad
One) Namma lengkapnya adalah Muhammad bin “Abd ar-Rahmén
bin Naufil bin al-Aswad bin Naufil bin Khuwailid bin Asad bin

*Abd al-Buzzly al-Asadiy Abi al-Aswad al-Madanly Yutim

‘Urwah, kunyalnya adalah Abl al-Aswad.

Two) Guru dan murid-muridnya

- Guru-gurunya banyak sekali di antaranya wdalah “Urwah bin
az-Zubair, ‘Ali bin al-Husain, Sulaiman bin Yasér, ‘Amir bin
*Abdullah bin az-Zubair, dan lain-lain.

- Murid-muridnya di antaranya adalah az-Zuhri, Yazid bin
Qusait, Malik, Yahya bin Ayyiib, Said bin Abi Ayylb, dan
lain-lain.

Three)  Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya

(1) Abl Hatim dan an-Nasdi menyatakan bahwa 12 seorang yang
Yigah.

(2) Al-Waqidi dan Ibn Hibban meryatakan bahwa ia wafat pada
akhir pemerintahan Bani Umayyah pada tahun 117, namun
dalam satu riwayat ia wafat pada tahun 137. Sedang menurut
al-Quréb ia wafat pada tahun 131.

(3) Al-Wigidi menyatakan bahwa kebanyakan hadisnya sigah.”

5) ‘Urwah bin az-Zubair
One} Nama lengkapnya adalah ‘Urwah bin az-Zubair bin al-
'Awwim bin Khuwailid bin Asad bin Abd. al-'Uzza bin Qusar al-
Asadi Abu Abdillah al-Madaniy, kunya/mya Abit ‘Abdullah.
Two) Guru dan murid-muridnya

' 1bn Hajar al-"Asqalanly, Tahzib at-Tahzib, Cet. | (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), IV: 7-8.

2 Ibid. 1X: 307
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- Guru-gurunya di antaranya adalah Bapaknya, Saudara laki-
lakinya, Asma’ binti AbQl Bakar, ‘Aisyah, ‘Ali bin Abi Talib,
dan lain-lain.

- Murid-muridnya di antaranya ialah Anak-anaknya, ‘Umar bin
‘Abdullah bin *Urwah, Muhammad bin Ja’far ibn az-Zubair,
Abl al-Aswad Muhammad bin ‘Abd ar-Rahmén bin Naufal
Yutim “Urwah, dan lain-lain.

Three) Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya

(1) 1bn Sa’d: ia seorang yang &igah, [Fagih, ‘Alim dan dapat
dipercaya

(2) lbn Yiinus: ia scorang yang fagih

(3) Al-Ajaliy: ia seorang yang &igah, sdlih, dan tidak pernah
terkena fitnah.

Para ‘Ulama pada umumnya berbeda pendapat mengenai tahun
kelahiran dan kematiannya. la dilahirkan kurang lebih pada
tahun 22, sedang ia wafat kurang lebih pada tahun 93.”

6) ‘Aisyah Umm al-Mu’minin
Once) Nama lengkapnya adalah *Aisyah bin Abi Bakar as-Siddiq
Two) Guru dan murid-muridnya |
- Guru-gurdhya yaitu Judidmah binti Wahab, ‘Abdullah bin
‘Usmaén, dan laih-lain. :
- Murid-rturidriya yaitu Ab{i Bakar bin ‘Abd ar-Rahihin, Abd
Yinus, ‘Urwah bin az-Zubair bin al-Awwam dan lain-lain.
Three)  Pérnyatdan para kritikus hadis tentahg ditinya
lumhur ulatia’ $epakat bahwa kesigahannya sudah terjamiin.

8) Juddmah binti Wahb
One) Nama lengkapnya adalah Juddmah binti Wahb
Two) Gury dah murid-muridnya
Gurunya adalah Nabi saw, sedang muriddya adalah ‘Aisydh dan
lain-lain.
Three) Pernyataan para kritikus hadis tentang ditinya
Jumhur wlama’ sepakat bahwa keligahannya terjamin.

%} tbid. VII: 130-184.
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